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HO HO tambah dongkol.

»Tadi kau tjurarg, kau telah melakukan
penjerangan dengan tjara setengah membo-
kong!” kata Ho Ho dengan mendongkol sekali.

| »Hmm—~ — — kau masih rewel terus, le-
: bih baik aku menotok djalan darah Ah.hiat-
“mu !” kata orang bertopeng hitam itu.

,Baiklah, aku tidak akan baniak mulut
lagi!” djandji Ho Ho djadi ketakutan djuga
ertiampur rasa mendongkol, sebab kalau sam-
pai dia ditotok djalan darah Ah-hiatnja,
din tidak mungkin tidak bisa berkata.kata lagi,
dirinja akan menjerupai seperti orang gagu
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-mengangkat karung karet itu, dan dipanggul

 karung karet itu tidak mengetahui di

sadja.  Hal iui tidak diinginkan oleh 11
dia takut nanti ditengah pe-djalanan kalau
membuang air, dia tidak bisa bitjara, b
dia ankan kentjing dan berak disitu djug
dalam karung karet itu.

Sedangkan orang bertopeng hitam itu t

sekah_ nendled]akkan kakinja, tubuhnja te
n eatjelat tjepat sekali meninggilkan tem:
ity —— didalam waktu jang sing
sekali keadaan dimuka hutan ketjil itu d)
sepx kemball ————,

Ho Ho jang terkurung didala'm karung k
ret itu hanja merasakan bahwa dia telah
panggul dan dibawa lari tjepat sekali
orang hertopeng hitam itu.  Angin jang b
seliwiran keras luar biasa, dan Ho Ho diju
merasakan orang bertopeng hitam itu mamaj
mempunjai ginkang jang sempurna sekali, seb v
dia bisa berlari-lari tjepat luar biasa.

T'juma sadja Ho Ho jang terkurung didal:

dibawa kemana, dan keorah mana orang
topeng hitam itu berlari-lari meninggal
hutan ketjil tempat mereka bertempur, kar
biarpun Ho Ho berusaha untuk mengir
dari lobang karung itu, toch dia hanja
melihat sebagian ketjil sadja disekitar da
jang mereka lalui, sehingga si botjah ti
bisa mengetahui kearah mana dan ketemps



bagaimana dia akan dibawa oleh orang berto-
peng- hitam itu.

Dan achirnja Ho Ho hanja berdiam diri
sadja memedjamkan matanja untuk mengasoh.

Dia tidak mau mengetahui kemnana dirinja
dibawa oleh crang bertop:ng hitam itu, karena
biarpun dia berusaha ingin mengstahuinja,
toch tetap sadja dia tidak bisa mengeta-
huinja. Tjuma jang mendjadi pamikiran Ho
Ho adatah orang jang menamakan dirinja de.
ngan sebutan Kok~tju ( madjikan Lembah ) itu,
siapakah orang itu? Mengapa Kok-tju itu
telah memerintahkan kepada orang bertopeng
hitzm itu untuk mentjulik Ho Ho guna dibawa
kehadapannja ? Dan lagi pula, siapakah
orang bertopeng hitam itu? Kalau diiiha
dari kepandaian jang dimiliki oleh orang
bertopeng hitam itu, dia bukanlah manusia
sembarangan, setidak-tidaknja tentu salsh
seorang tokoh jang mempunjai nama besar di -
dalam rumba persilatan! Ho Ho djuga berpi .
kir, orang bertopeng h:tam jang mempunjai
k:pandaian tinggi itu telah bekerdja untuk
si Kok-tju, dan tampaknja orang bertopeng
hitam ini menghormati sakali setiap dia me-
njebut dua huruf ‘Kok-tju' itu, maka bisa
diba angkan, tentunja kepandaian jang dimi-
Lki oleh Kok-tju itu akan lebih tinggi be-
berapa kali hpat dari kepandaian jaug di-
miliki oleh orang bertopeng hitam itu———!
Dengan sendirinja Ho Ho djadi berpikir dijuga
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ga, apa jang dikatakan oleh orang bertopeng &
tam itu memang benar, didalam rimba persi
an masih terdapat djago-djago kosen dan lieh
kepandaiann)a, djuga sempurna ilmunja, m
dari itu, Ho Ho jang memang belum berpen
_ laman didalam rimba persilatan, mendjadi
tiii hati!  Tadinja si botjah begitu bangga a
ilmu silat jang dimilikinja, karena dia mengang
bahwa dirinja telah memiliki ilmu silat jang su
ditandingi oleh orang lain, tetapikenjataanni:
karang, hanja dalam satu djurus sadja ia t
bisa dirubuhkan oleh orang bertopeng hitam
dan orang bertopeng hitam itu masih mempun
madjikan jang tampaknja dihormati sekali ol
dia, dengan sendirinja kepandaian Kok-tju-nja
hebat luar biasa !

Sebetulnja Ho Ho t dak periu berpikir hegt'f
Apa jang dikatakan oleh guru Ho Ho bahwa ke
pandaian jang dimilikt si botjah adalah ilmu j
hebat dan djarang ada orang jang bisa mena
dinginja, memang benar. Gurunja itu tidi
meudustai dia.

~ Namun harus disadarinja, bahwa Ho
‘baru beladjar ilmu silat jang hebat itu b
jum begitu lama, biarpun si botjah knempu
ketjerdikan jang luar biasa, tetapi dia
rang latihan dan kurang pengalaman! Jau
terpenting memang segi pengalaman. Sebe
nja kalau memang Ho Ho telah melatih
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lebih hebat lagi, dan dia telah memperoleh
kemadjuan jang pesat untuk Iweekangnja, tentu
orang bertopeng hitam ity bukan apa.apa
dalam pandangan Ho Ho.

Hanja sadja disehabkan si botjah tidak
berpengalaman untuk bertempur d=ngan orang-
orang jang mempunijai kepandaian tinggi, se-
hingga ia dapat dirubuhkan dengan mudah
oleh orang bertopang hitam itu, djuga Ho Ho
tidak bisa menggerakkan ilmu silatnja jang
hebat pada saat jang tepat dan bagian jang
tjotjok sekali.

Saimpai detik itu Ho Ho masih balum me-
njadarinja bahwa semua ini, disebabkan oleh
kurangnja pengalaman si botjah untuk partemn=
puran jang hebat dan djuga kurangnja latihan
pada diri si botjah. Dan lagi pula orang
bertopeng hitam itu memang memiliki kepan.
daian jang tinggi djuga, maka Ho Ho telah
dapat dirubuhkan dengan mudah. :

Ho Ho merasakan dirinja terapung-apung
dibawa berlari-lari oleh orang bertopeng hitam
ity, dan ketika Ho Ho merasakan pinggangnja
pegal sekali karena harus meringkuk terus
menerus didalam karung karet itu, Ho Ho -
merasakan karung karet itu diturunkan dan
terdengar erang bertopeng hitam itu bertjakap.
tiakap dengan seseorang. Suara pertjakapan
mereka tidak terdengar djelas.

Kemudian Ho Ho merasakan karung karet
diangkat lagi, dibawa berdjalan perlahan-la-
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han, seper:.i djuga orang bertopeng hitam
tengah mendaki sebuah undakan, keinudian
Ho merasakan karung itu diletakkan kem
ditanah. Dan mulut karung itu terbuka,
rena ikatannja telah dxbuk'\ oleh or:mg be
peng itu. ! o h <

Mata Ho Ho merasa silau sekali, ka
sinar api penerangan ditempat tersebut t
menerdjang matanja. | Tetapi achirnja mat
Ho Ho djadi biasa lagi ditempat itu, dia melih
dirinja telah bemda‘\didalam' sebuah ruang
kamar jang mempunjai dua tempat tiduar. -

nKita berada dimana ?” tanja Ho Hosam
bil mengawasx orang bertope)g hitam itu deng
mata jang mendelik lebar karena mendongko
nja. :

»Kita berada dlsebmh hotel — — kxt'\ b
beristirahat dulu disini, nanti baru melandii
kan perdjalanan kita!” kata - orang ber:op
hitam itu.

”Sxapak'\h orang jang tadx bert 11kap—t]ak [
dengan kau?” tanja Ho Ho lagi.

,Pelajan rumah penginapan ini!” sahu!
' orang bertopeng itu. n#Mengapa kau me
njakan dia ?!” : '

#Bukan begitu, aku hanja heran, kau
makai topeng hitam dengan memanggul |
rung karet jang berisikan aku, dan didala;
pandangannja karung ini berisi benda bera
sekali, maka apakab kau tidak diduga adalah
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seorang  perampok jang telah berhasil meram-
pok dan ingin menginap dirumah penginapan
im2/

Orang bertopeng hitam itu tertawa gelak.
gelak dengan suara jang menjeramkan.

nAku tidak setolol apa jang kau duga,
botjah buduk!” kata orang bertopeng hitam
itu dengan suara jang tawar, setelah dia puas
tertawa. #Tadi sebelum sampai dirumah
penginapan ini aku telah membuka topengku,_
dan setelah berada~-didalam kamar ini, aku
meinakainja— — — — bukankah pelajan rumah
penginapan ini tidak akan mentjurigai diriku?!
Dia tentunja hanjs menduga bahwa aku adalah
seorang pedagang keliling!”

»Mengapa kau harus memakai topeng hi~
tammu itu terus menerus, seperti djuga muka-
mu ita takut dibhat olebku? Sedangican pada
pzlajan rumah penginapan ini kau telah mem-
perlihatkannja ? ! tanja Ho Ho dengan men-
doagkol.

Terdengar crang bertopeng hitam itu ter.
tawa dibalik topeng hitamnijs itu.

pHmmm— — — aku mempunjai suatu ke~
sulitan jang tidak bisa didjelaskan  seka-
rang— — — sudah kukatakan kepadamu ber .

ulang kali, kalau memang kau sudah bertemu
dengan Kok-tju kami, kau tentu akan menge.
tahui djelas segala-galanja.”

Ho Ho djadi tambah penasaran, karena
hatinja diliputi oleh berbagati pertax‘ujaan

L.M.Arwah-11. 11



jang membuat kwalama djadi pusing m‘"‘
kirkannja. *  Apa lagi teka-teki jang ‘tim
itu semakin lama djadi semakin berbe
belit, sukar untuk diraba oleh dirinja.

nAku sebetulnja tidak kenal dengan kal
mengapa Kok-~tju-muitu ingin bertemu den;
diriku?!” tanja Ho Ho kemudxan dex
perasaan heran sekali.

»Tidak usah kau menanjakannija seliara
sebab nanti kau akan menemui djawabannja !
kata orang ber(openg hitam itu. nSekara
kalau aku mendjelaskan kepadamu, uupub X
hanja pertjuma sadja, tidak ada artinja, k'lf
tentu t:dak akan mengerti— — — 17’

,Tetapl kalau-kalau kau dapat mendielas
kan sedikit sadja, tentu aku tidak akan dipu
singkan seperti sekarang ini!” kata Ho Hu
tambah penasaran. »Setidak-tidaknja ak
djadi bisa meraba-raba, apa maksud Kok-tju.
mu itu jang telah memerintakkan kepadamu
untuk membawa aku menghadap padanjat”

Orang be"topeng hitam itu memperdengar.
kan suara ‘ beberapa kali dengan suara
jang aneh, dm tidak mengatakan apa-apa- ;
hanja berdiam diri sadja. :

nApakah aku boleh mengetahui siapa nama
besar dari Kok-tju-mu itu?!/ tanja Ho Ho
ketika melihat orang bertopeng hitam itu
masih berdiam diri sadja. 1

Orang bertopeng hitam itu memperde-
ngarkan suara helaan napasnja, lalu . menge-
luarkan suara tertawa ketjil.

12 LM.Arwah -11.
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nAch = — kau tidak mengetahui kesulitan
jang sedang kami hadapi, engko ketiil 1”7 kata
orang bertopeng hitam itu kemudian setelah
menghela napas, diatelah merobah panggilan
pada diri Ho Ho, kalau tadinja dia memanggij
Ho Ho dengan sebutan Botjah buduk, maka
sekarang dia telah merubahnja mendjadi Engko
ketjil. ,Maka dari itu, untuk saat-saat seka-
rang ini aku belum bisa mendjelaskan segala
sesuatunja kepadamu — —! Maafkanlah, kau
djangan tersinggung oleh keadaan dan sikapku
ini —— —kau harus memahami dan setidak-
tidaknja harus mengerti akan kesulitan jang
tengah meliputi diri kami— — !/ dan setelah
berkata begitu, orang bertopeng hitam terse-
but menghela napas lagi dengan sikapnija jang
lesu sekali.

Ho Ho mengawasi orang bertopeang hitam
itu jang duduk. ditepi pembaringin dengan
kepala tertunduk.

Memang Ho Ho melihatnja bahwadidalam
diri orang bertopeng hitam itu seperti terdapat
kabut rahasia jang menjusahkan hatinja. Ho
Ho djadi /mrnghcla napas pula.

nApak:h. kau masih tidak mempertjajai
aku sehingga tidak mau membebaskan aku dari
totokanmu ini ?” tanja Ho Ho sesaat kemudian.:

5 Orang bertopeng hitam itu djadi mengang.
f kat kepalanja, Ho Ho melihat bola magranja
i melalui lobang topeng hitamnja itu memain

L.M.Arwah—11. 13



tidak hentinja, tampaknja ia bimbang sekali

yBagaimana? Aku berdjandji tidak ak:
membikin susah dirimuy, aku tidak akan bernia
untuk melarikan diri, aku memang ingin seka
melihat siapakah sebenarnja Kok-tju kamu it
. jang telah memerintahkan kepada kau untu
membawa diriku menghadap padama———--'
kata Ho Ho.

Tetapi orang bertopeng hitam itu menghel
napas lagi.

;Sudahlah——— lebih bagus kau tetap da
lam keadaan tertotok begitu, sebab kalau
bebas tidak tertotok, maka antjaman semaki
besar untuk keselamatau djiiwamu !/ kata oran
bertopeng hitam itu dengan suara agak para
dia djuga masih memandang Ho Ho denga
bola mata jang memain tidak hentinia, tam
paknja dia ragu-ragu benar.

sAntjaman bahaja untuk diriku lebih
sar ?” tanja Ho Ho benar.benar Lidak mengerti
maksud perkataan dari orang bertopeng hitam.
itu.

Orang bertopeng hitam itu tidak menjahu"
nja, dia hanja menghela napas sadja, membu
Ho Ho penasaran sekali.

Apa maksudmu uengan perkata'm bahy
djiwaku akan terantjam kalau aku dibebask
dari totokanmu ini ?”/ tanja Ho Ho lagi.

»Sabarlah engko ketjil ———— nanti ‘'sa
persatu kau akan mengetahui djelas, tid:

1 ' L.M.Arwah—1



perlu kau mendesak nku dengan  pertanjaan-~
pertanjaan jang bertubi-tubi begitu — — — !
Pertjajalah kepadaku, apa jang ku'lakukan ini
semuanja demi keselamatan djiwamu — — —
hmmm, kalau memang tidak disebabkan

| antjaman jang hebat itu, tentu aku djuga tidak

< sudi turun tangan menjiksa diri seorang botjah
seperti kau!” dan kembali orang  bertopeng
h.tam itu menghela napas lagi.

Ho Ho djadi tambah heran, karena dia
mendengar orang bertopeng hitam itu selalu
mengatakan bahwa dirinja selalu terantjam
bahaja— — — entah antjaman bahaja matjam
bagaimana jang dimaksudkan olsh orang
bertopeng hitam itu? = Dan teka-teki jang
meliputi hati Ho Ho djadi tambah lagi, si
botjah djadi tambah pusing sadja.

nApakah kau keberatan kalau hanja untuk
memperlihatkan mukamu itu satu kali sadja °
kepadaku ?7 tan;a Ho Ho- lagi dengan pena-
saran sekali.

»Belum waktunja!” sahut oranz berto.
peng hitam itu.

»Kalau ‘menurut pendapatmy, Kok-tju
menginginkan dirika menemui dia, sebstulnja
apa maksud dia, mungkin maksud djelek atau
tidak?” tanja Ho Ho lagl.

»Sulit untuk dibilang!# sahut orang
bertopeng tersebut. nKok-tju seorang jang
ramah tamah dan sabar, tetapi sukar antuk
mengatakan bahwa Koktju mempunjai maksud

L.M.Arwah—11. i5



djelele atau maksud baik terhadap dirimu!
Semuanja hanja tergantung pada dirimu!  Kau
jang akan menentukan nasibmu sendiri, tida
bisa dipersalahkan kepada siapa.siapa— — —
Maka dari itu, menurut pendapatku, lebih b
gus sekarang kau djangan banjak banijak ber
tanja dulu, karena hanja akan tambah -
‘musingkan kepalamu sadja dengan berbagai
pertanjaan itu ! Bersabar sadja satu dua hari
kita akan sampai ditempat tudjuan kita, di-
saat itulah kau akan mengatahui sedielas-
djelasnja segala urusan jang ingin kau ketahui!

Tetapi Ho Ho sebagai seorang botjah
tjilik, biarpun dia ingin sekali untuk menutup
mulut tidak bertanja.tanja lagi, tetapi setelah
berselang sesaat, dia bertanja pula, si botjah
tidak bisa membendung perasaan : 7 Kala
kulihat dari tjara-tjara kau bergerak dan suar:
mu itu jang agak parau, tentunja kau adalgl;
seorang lelaki setengah tua, usiamu berkis
diantara empat puluh lima tahun atau lima
puluh tahun !” kata Ho Ho.  ,Benar tidak
terkaanku ini ?/ '

Orang bertopeng hitam itu diadi meng
luarkan suara tertawa ketjil waktu mendeng
pertanjaan Ho Ho.

»Terkaanmu itu salah besar!” sah
orang bertopeng itu.

,}Lalu berapa usiamu, apakah baru
puluh tahun ?” tanja Ho Ho. 5

nDjuga tidak tepat !/
16 L.M.Arwah'—:
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,Djadi kcu adslah seorsng cnak muda jang
baru berusia dua puluh tahun atau belasan
tahun?” tinja Ho Ho lagi.

»Djuga tidak benar — — ! sahut orang
bertopeag hitamitu. ,Terkaanmu itu selurah-
nja tiaak ada satupun jang tepat! Sudahlah,
kau djangan suka menerka-nerka vegitu — —!"

Ho Ho djadi tertawa meringis djuga karena
dugaannja semuanja meleset, tidak ada satu-
pun jang tepat.

,Kalau memang begitu, bukankah lebih
bagus kalau kau memperlihatkan mukamu itu
kepadaku? Tochkau tidak akan rugi sesuatu
apapun djuga kalau sampai wadjahmu itu kua.
linat, bukan?” kata Ho Ho lagi.

., Tidak bisa! Tidak bisa!” kata orang
bertopeng hitam itu dengan tjepat. ,Sudah
kukatakan tadi bahwa aku bukannja tidak maa
memperlihatkan mukaku ini kepadamu, karena
begitu aku memperlihatkan kepadamu, kau
akan tertimpa bentjzna jang hebat sekali !”/

Ho 1lo djadi tambah heran lagi mende-
ngar perkataan orang tersebut.

sAch — — mengspa harus begitu? Me-
ngapa dengan meliha: mukamu sadja aku bisa
tertimpa bentjana jang hebat? Bukankah itu
hanja suatu kemustahilan belaka? Djangan
kau mentjari-:jari alasan seperti itu untuk mem-
pertahankan agar akutidak bisa melihat muka.
mu! Tidak mungkin hanja disebabkan meli-
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hat mukamu itu aku bisa meanerima ketjsla~
- kaan jang luar biasa sekali- — — kalau me-
mang aku seorang botjah ingusan jang bodoh,
tentu bisa kau takut-takuti begitu dengan
tierita tachjulmu itu— — — tetapi aku tidak
mempertjajainja !/ :

Orang bertopeng hjtam itu telah’ meng.
hela napas lagi dengan sikap jang lesu sekali
Mukanja sajang tertutup oleh topeng hitamuja,
tjoba kalau tidak, tentu setidak-tidaknja Ho
Ho akan dapat melihat betapa muka oran
bertopeng hitam itu telah berubah putj
sekali. Hanja sadja Ho Ho bisa melihat,
betapa tubuh orang bertopeng itu telah ge.
metaran keras,

»Mengapa kau menggigil begitu? Apak‘:ﬁ
kau sedang sakit?”/ tanja Ho Ho heran.

»Tidak!” sahut orang bertopeng hitam
dengan suara jang serak. ', Tjuma sadja, aku
tidak bitjara main-main dengan kau — — —
aku memang telah bitjara dari hal jang se
benarnja! Kalau kau memaksa djuga melihat
mukaku, maka kau akan menerima bentjana
jang hebat sekali, tentu kau jang akan
menderita— — — |

Ho Ho mengawasi tadjam sekali kepada
orang bertopeng hitam pada mukanja itu,
kemudian baru tanjanja lagi: nApakah kau
bitjara dari hal jang sesungguhnja?  Tidak
sedang mempermainkan atau menakut-nakuti
diriku 2/

18 LM Arwah—11,



Orang bertopeng hitam ita menggelengkan
kepalanja, dia menghela napas.

~Maka dari itu, sekarang ini kuminta kau
diangan terlalu banjak bertanjs, sebab perta-
njaan-pertaniaanmu  itu hania akan membuat
kepalamu sendiri jang pusing ! Lebih baik kau
dengan sabar menantikan sampai santnja te.
Jzh sampai dav kau bisa bertemu dengan Kok-
tju kami, pasti kau nkan mengetahui dielas
segala-galanja — — 1/ kata orang bertopsng
hitam itu dengan suara jang agak parau.

Ho Ho tidak menjahuti, si botjah djadi
berdiam diri dengan membisu.

Benar-benar Ho Ho tidak mengerti, me=~
ngapa segalanja bisa berlangsung demikian ba~
njak teka-teki jang memusingkan kepalanja.

»Sudahlah, engko ketjil — — kau tidurlah
untuk mengaso, mari aku mengangkatkan tu-
buhmu untuk rebah dipembaringan!” kata
orang bertopeng hitam itu sambil bangkit dan
menghampiri Ho HO jang wmasih meringkul
didalam karung karet itu, hanja kepalanja sa~
dja jang tersembul keluar.

»Tunggu dulu — — 1”7 kata Ho Ho di-
kala orang bertopeng hitam itu mau menarik-
nja keluar dari karung karst itu. ,,Aku masih
mempunjai satu pertanjaan jang ingin kuta-
njakan kepadamu, entah kau mau mendjawab-
nja atau tidak — — 1?7 p

»Pertanjaan apa lagi?” tanja orang ber.
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topeng hitam itu sambil mengawasi Ho H
dari lobang topeng hitamnia itu.  Tadia
sekali tatapan matanja, sehingga Ho Ho tic
berani untuk membalas tatapan mata da
orang bertopeng hitam ini.

»Aku hania ingin mengetahni, e‘)ctuln_
diriku ini ingin diadjak ketempat apa
dimana?” tanja Ho Ho kemudian.

Orang bertopeng hitam itu tersenj ,
ketjil, bola matanja telah memain :
hentinia. Dia tidak segera menjohuti, teta
kemudian setelah mengh<la napas, dia ba_
menjahuti:  ,Kau memang seorang botjn
iang sangat penasaran sekali, dan selalu ing
mengetahui segala-galanja tanpa bisa menal
kesabaran dirimu— — — ! Mengenai tem
jang akan kita pergi ini adalah tempat j
indsh sekali, kukira kalau kita sudah sam
disrna, kau akan menjukai tempat itu
Untuk nama temvat tersebut telah mend
rahasia jang tidak boleh disebutkan oleh sia
pun, karena kalau aku memberitahukan na
tempat itu kepadamu, aku jang bisa tjelaka,
akan menerima hukuman mati— — — — 17

\

»Ih— — — benar-benar anch sekali!” s
Ho Ho dengan perasaan heran luar bi
terhadap keterangan jang diberikan oleh or:
bertopeng hitam itu. ,Mengapa bisa terd
adanja suatu peraturan jang itu? ‘Apa sal U
nja kalau memang kita menjebutkan }13
sesu:alu tempat !”
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»Tetapi itu memang sudah mendjadi suatu
peraturan jang tidak bisa dilanggar— — _1#
mendjelaskan orang bertopeng hitam tersebut

y#Dijadi tegasnja kau tidak bisa menjebut-

"kan nama tempat jang akan kita datangi itu?”

tanja Ho Ho lagi.

‘ nBenar!”’ sahut orang bertopeng hitam
itu dengan tjepat. ,Sudahlah— — — engko
ketjil, kau terlalu banjak mempunjai pertanja-
an-pertanjaan jang terlalu melibatkan dirimu
pada persoalan ini! Hajo, kau tidurlah
untuk mengasoh !/ :

Dan setelah berkata begitu, orang berto~
peng hitam tersebut menarik Ho Ho keluar
dari dalam karung karet itu.

Tubuh Ho Ho digendongnja, diletakkan
dipembaringan jang satunja.

Setelah menjelimuti tubuh Ho Ho, orang
bertopeng hitam itu membalikkan tubuhnja
untuk kembali kepembaringannja.

#Bolehkah aku menanjakan sebuah parta-
njaan lagi kepadamu— — — karena urusan ini
benar-benar membikin aku djadi bingung dan
membuat kepalaku djadi pusing, sehingga tidak
akan bisa tidur sebelum memperoleh djawaban
jang benar dari kau!” kata Ho Ho waktu
orang bertopeng hitam itu melangkah belum
djauh dari dirinja.

Orang bertopeng hitam itu djadi Jmeng-.
hentikan langkah kakinja, dia telah memutar
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tubuhnia memandang Ho Ho sambil tertawa
ketjil lagi.

_ yKau ini benar-benar nakal — — — hajo
‘tidur, djangan terlalu dipusingkanoleh persoa
an ini!” kata orang bertopeng hitam itu.

yBagaimana aku bisa tidur kalaa pikiran
tidak tenung ?” kata Ho Ho tjepat. ,,Sadan,
kan urusan ini menjangkut diriku setjara lang.
sung, mungkin djuga bisa menentukan ma
hidupnja aku, maka dari itu akuingin meng
tahui sedikit lagi dari kau— — tentu kau tid
akan keberatan untuk mendjawab satu pert
maanku lagi, bukan?”

Orang bertopeng hitam itu djadi ragu-r m
diam sedjenak, namun achirnja dia mengang=
guk djaga.

,Baiklah, tjoba kau sebutkan peftania : :!
mu itu?/ kata orang bertopeng hltdm it

nSebetulnja pert anjaanini tidnk ada sangk
pautnja deagan dirimuy, jaitu aku ingin men
njakan perihal tugas jang telah diberikan ol
Kok-tju kamu itu kepadamu sendiri! W:
kau menerima perintah itu, tentunja Kok-
kamu itu telah memerintahkan kepadamu, bia
bagaimana harus dapat membawa aku meng
haddp padanja, bukan ?/

nBenar 17/
»Djadi, kalau memang waktu itu aku me
berikan perlawanan jang nekad dan agak
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hati~hati, pasti diriku tidak akan dapat kau
rubuhkan, lalu apa jang akan kau lakukan
kalau tidak bisa menawan diriku 2/

»Akan ku‘usahakan biar bagaimana agar
" bisa membawa kau menghadap pada Kok- tju
kami!” sahut orang bertopeng hitam itu.
»Kalau perly, kalau memang kau masib mem-
berikan psrlawanan jang gigih terus-menerus,
aku malah boleh membunuhmu dengan ber-
bagai djalan !/

sIh — — — 2”7 Ho Ho kaget sekali men-
dengar pendjelasan orang bertopeng hitam itu.

»Kau tidak perlu kaget, aku memang
telah menerima idjin dari kok-tju, kalau me-
mang kau sulit uatuk diadjak dengan tjara
jang baik-baik, dan kau malah memberikan
perlawanan jang terus-menerus dan mati-mati~
an, sehingga aku menemui kesulitan, maka aku
diperbolehkan olesh Kok-tju untuk mentjari-
djalan, guna membinasakan dirimu, lalu mem-
bawa pulang majatmu !/

_ #Oh— — — kalau begitu koktju kamu itu
seorang manusia jang paling djahat!” kata
Ho Ho dengan dongkol.

Orang bertopeng hitam itu tersenjum
mendengar perkataan Ho Ho.

»Sudah kukatakan tadi sebelumnja, Kok~
tju kami adalah seorang jang sabar dan ra-
mah sekali kepada siapa sadja! Tetapi' se~
muanja itu hanja dapat ditentukan oleh na-
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sibmu! Kalau kau mengatakan bahwa Kok
kami itu djahat, semua itu disebabkan dirim
djuga jang telah menentukan agar Koktju ka=
mi melakukan perbuatan djahat terhndapmu!
Tetapi kalau memang kau menentukan bahw
Konktju kami itu harus berbuat baik, :
kau akan menerima perlakuan fang sangat
ramah dan baik sekali dari Koktju kami itu!
Sekali lagi kutegaskan disini, bahwa
galanja jang akan kau peroleh nanti,
ditentukan oleh kau sendiri—— 1”7

Ho Ho benar-benar pusirig mendengar
pendjelasan orang bertopeng hitam itu.

n#Manaada aturan seperti itu?” tegur Ho
Ho tidak senang. ;

»Hmmmm-—— memang itu hama peraturan
untuk ‘Koktju dan orang~orangnja—— memang
didalam pemerintahan tidak ada peraturan
begitu !” sahut orang bertopeng hitam itu
dengan suara jang tawar.

‘Ho Ho benar-benar djadi tidak mengerti
~memikirkan kedjadian-kedjadian jang selalu di-
liputi oleh kabut rahasia jang memusingkan
kepalanja. Dia djadi bengong sadja ‘meman
dangi orang bertopeng hitam itu.

»Hajo kau  tidur, besok pagi kita harus
melakukan perdjalanan lagi—~ kalau tenagamu.
tidak pulih pada malam ini, tentu besok
kau akan menderita sekali meringkuk satu ha-
rian didalam karung karetku itu!” kata orang
bertopeng hitam itu.
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Ho Ho tidak membantah lagi, dia meme.
djamkan matanja, dan didalam waktu sesaat
sadja, iapun tertidur.

Orang bertopeng hitam itu ketika melihat
hal ini, tertawa ketjil, kemudian duduk kem.
bali ditepi pembaringan.

voo00oo00
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BESOK PAGINJA Ho Ho dibangiinka
‘dari tidurnja oleh orang bertopeng hitam 1t

Waktu Ho Ho membuka kelopak matanj
dia melihat sinar matahari tefah nrenerobos
masuk dari t)elah«t)elfahl dijendela kamar itu
Agak menjilaukan matanja. Tubuhnja masi
terbudjur kaku diatas pembaringan, karena dia
masih dalam keadaan tertotok, tanpa bisa
menggerakkan sedikitpun tafigan atad kakinj

Sedangkan orang bertopeng hitam it
mengangkat tubuh Ho Ho, dimasukkan kemb:
kedalam karung karet miliknja.
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Sebelum mengikat mulut karung karet
itu, orang bertopeng hitam itu berkata:

_ »Maafkanlah— — — aku bukan tidak maun

membebaskan totokanku pada ditimu— — —
tetapi ku'minta agar kau mau memakluminja
bahwa aku terikat oleh sesuatu kesulitan
jang tidak bisa kudjelaskan sekarang padamau,
maka dari itu, nanti setelah kau mengetahui
segala urusan ini, aku akan meminta maaf
kepndamu, engko ketjil— — —!” bilang orang
bertopsng itu dengan nada suara seperti orang
jwg merasz tidak enak hati terhadap Ho Ho.

Ho Ho hanja mengangguk.

nSekarang aku sudah mulai mengerti, ba.
hwa kau hanja seorang bawahan jang melaksa.
nakan perintah, maka biarpun hatimu tidak
senang melakukan perintah itu, tetapi karena
disebabkan oleh ikatan sumpah dan kewadjib~
an, menjebabkan kau mau tidak mau harus
melakukan djuga pekerdjaan ita, bukan?”
tanja Ho Ho.

/Oh— — — s2lah besar!  Salah besar!”
kata orang hertopeng hitam itu dangan tje~
pat, seperti djuga dia kaget sekali mendengar
perkataan Ho Ho. ,Bukan begitu! Duga=
anmu salah ! Didalam tugas jang sedang ku-
djalani ini tidak ada paksaan sama sekali, ka.
lnu memang aku tidak menjukainja, akusboleh
menolaknja ? Tetapi untuk tugas ini malah
aku telnh memperdjuangkan mati-matian,
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agar aku dapat: dipilih melakukan tugas
——~— dan ternjata memang aku jang tel
dipilihnja, maka aku berterima kasih sek
kepada .Kok-tju ——_ jang telah memberik
penghormatan kepada diriku untuk meram:
pungkan urusan ini ——-— 1% .

Kembali Ho Ho djadi diliputi oleh perasa
heran jang bukan main, menjebabkan dia diad
bengong.  Tadinja si botjah menduga bah
orang bertopeng ini hanja diperalat oleh se
orang, dan biarpun pekerdjaan jang dilakukann
ini tidak berkenan didalam hatinja, toch d
terpaksa melaksanakannja djuga, sebab d
dieri menerima hukuman dari orang ja
mendjadi madjikannja itu.

Tetapi sekarang meaurut keteringan orans
bertopeng hitam itu, urusannja barlainan dja
sekali. Masih terdapatiatar belakangnia djuga,
jang merupakan selapis kabut jang penuh oleh
teka teki.  Kepala Ho Ho djadi pusing lagi.

Ho Ho djuga djadi mengakui pula, bah
andju\ran orang bertopeng hitam itu agar d
djangan terlaly banjak bertanja-tanja, sebab
bisa memusingkan kepalanja sadia, memat
kenjataannja andjuran dari orang bertoneng
itu tepat sekali.  Ho Ho merasakan sendi

semakin banjak dia bertanja semakin pusing
kepalanja, 2 i

Maka dari itu, achirnja Ho Ho berdiam
diri sadja, dia tidak mengutjapkan sepatah
perkataanpun. y

B
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Orang bertopeng hitim itu mulai mengikat
mulut karung karet itu.

Kzmudian Ho Ho merasakan betapa karung
karet jang terisi dirinja didalam, diangkat oleh
orang bertopeng hitam itu, dipanggulnja se.
perti djuga dia sedang memanggul barangjang
berat, dibawa keluar dari kamar itu, dan Ho
Ho mendengar orang bertopeng hitam itu
berbitjara dengan pelajan rumah penginapan
tersebut, untuk membajar sewa kamar dan
makanan jang telah mereka makan.

Setelah itu, Ho Ho merasakan dirinja
melajang-lajang karena buntalan karung karet
ini telah dibawna berlari tjepat sekali oleh
orang bertopeng hitam itu.

Achirnja ketika Ho Ho merasakan ping.
gangnja sa<it sekali, pegal dan linu, sebab
sudah sekian lama orang bertopeng itu masih
tidak menghentikan larinja, si botjah djadi
berteriak: »Barhenti daln — — pinggangku
— —oh, aku tidak tahan untuk meringkuk te-
rus didalam karung karet ini! Berhentidulu!”

Ketika orang bertopeng hitam itu mende.
ngar suara teriakan Ho Ho, dia berhenti, me-
letakkan karung karet itu dibawah sebatang
pohon jang tumbuh ditepi dialan tersebut-
Mereka telah melakukan perdjalanzn selama
setengah harian lebih, dan orang bertop‘:ng
hitam ini memaklumi bahwa tentu sadja si
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botjah sakit pinmggang karena haros merin
cidalam karung karet itu dengan tubuh ja
tertotok. L

_ Sambit menghapus keringatnja jang me
bandm‘ ketuar, manusia bertopeng hitam
bercata dzngan disertai tertawanja : 7K
mengasoh sadja sebentar, nanti kita b
welandjutian perdjalanan kita lagi ¥’

) "
»Buka dulu ikatan pada mulut karung

aku mau bernmapas——!” kata Ho Ho deng
suara jang agak memburu, karenma dia mera
kan pernapasannja agak sesak dan djuga
sekali  menaekam terus didalam karung ka
itu dalam keadaan tertotok.

‘Orang bertopeng ketjil itu mempex deng
kan suara tertawa ketjiinja.

»Djangan dibuka ikatin mulut karung i
aku bukan tidak mau menuruti permnintaa
sebab sexali sadja aku membuka ikatan
Pada mulat karungku itu, nistjaja djiwamu ak

erant;am oleh bentjana jang hebat sekali!”/

Ho Ho dijadi mendongkol djuga menden
perkataan orang, bertopeng hitam itu.

nSetiap kali aku mengadjukan permint
kepadamu, selalu sadja kau mengataka
lau memang kau menuruti permintaanku
maka djiwaku akan terantjam bahaja hebat
kata Ho Ho dengan dongkol. , Lalu ap
aku harus begini terus menerus? Oh— —
tielaka benar — — — tulang pinggangku ak
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patah mendjadi puluhan potong—~ — — benar-
benar menderita sekali!”

Orang bertopeng hitam itu tampaknia
tenang sekali, dia djuga telah tertawa agak
jaring. ) ! ’

»Aku bukan menakuti-nakuti atauw me-
rgantjanmu, engko  Katjil, tetapi memang
kenjataannja bahwa perkataanka itu bukzn
main-main, kalau sampai aka menuruti Ke-
inginanmu, nistjaja djiwamu akan terantjam
oleh bahaja jang hebat sekalil”

Ho Ho djadi meniengns tertawa dingin,
dia sangat dougkol sekali, katena si botjah
benar-benar kewalahan menghadapi orang.
bertopeng hitam itu.

nSabarlah engko ketjil, nanti sore kalau
kita sudah berada didalam kamar rumah
penginapan, tentu aka akan membukakan
tkatan pada mulut Rarung itu dan akan rme-
ngeluarkan dirimu ' untuk dirabahkan dipam-
baringan— — — sabar sadja, sekarang sudah
lohor, tidak lama lagi mead=kati sendja, dan
kita tentu akan singgah disebuah rumah
penginapan!” hiour orang bertopeng hitam
itu.

Ho Ho masih mendongkol, tetapi dia telah
menindih | perasaan mendongkolnja itu, dia
hanja bertanja dengan suara jang tawar.

_»Kau telah menangkap aku, dengan alasan
bahwa kau hanja menerima perintah dari

orang jang menamakan dirinja dengan sebutan
Koktju itu — — — — tetapi aku djadi he=
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ran sekali, kau tidak mengenal diriku, kau ti
mengetahui namaku, lalu bagaimana kau b
mengetahui  apa jang telah kau tawan
memang sebenarnja orang jang sedang ditj
oleh Kok-tju kamu itu?!” ;

Mendengar pertanjaan Ho Ho, orang
topeng hitam itu tertawa.

#Kau mengatakan bahwa aku tidak
ngetahui djelas persoalan dirimu?” tanja
sambil tetap tertawa, seperti djuga dia me
anggap bahwa perkataan jang diutjapkan ol
Ho Ho sangat lutju sekali.

/;Benar! Kau pasti tidak akan mengetaz
namakuy, tidak mengetahui djuga bagai:
bentuk mukaku—— malah sekarang ini a
djadi mempunjai dugaan bahwa kau telah sa
mengenali dan nmienangkap aku, menjebabk
aku jang tidak bersalah apa-apa djadi kambi
hitam dan mendjadi korban untuk menderita

Orang bertopeng bitam itu tertawa ge

gelak.
{

nAku tidak mungkin berani sembarang
menangkap orang jang bukan mendjadi tudj
anku!” kata orang bertopeng itu dengs:
suara jang tawar. ,Aku mengetahui djelas
ssgala.galanja perihal dirimu !/

nKalau memang ‘kau mengetahui sia
diriku sebenarnja, tjoba kau sebutkan na
ku!” kata Ho Ho untuk mengudji or
bertopeng itu.
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»Kau she Siangkoan dan bernama tunggal
Ho!” sahut orang bertopeng hitam itu.

»#1h — — dari mana kau m-=ngetahuiitu?”
tanja Ho Ho bingung sekali.

: Orang bertopengitu tertawa dengan suara
jang geli, rupsnja dia merasa lutju sekali me-
lihat Ho Ho terheran-heran begitu.

»Sudah ku'katakantadi, bahwa aku :menge.
tahui djelas segala-galanja urusanmu! Aku
diuga mengetahui bahwa kautelah membunuh
Siang-mo-san dikuburan tempat tinggal niere.
ka— — — aku djuga ikut kagum dengan djiwa
kesatriaan jang dimiliki olehmu, karena kau
mati-matian ingin membela Ming.djie dan
ibunja, membantu mereka membalas sakit hati
jang sedalam lautan kepada Siang~mo.san itu!
Dian kau telah membawa pulang ‘kedua batok
kepala dari Siang mo~san untuk diperlihatkan
kepada 1bu dan anak gadisnja itu, sebagai
tanda bukti, kemudian kau malah membunuh
Tjing San, pemilik rumah makan itu setelah
kau mengedjutkan Tjing San dengan memper--
lihatkan kedua batok kepala dari Siang-mo-
san jang telah kau bawa pulangitu!  Bukan.
kah begitu engko ketjil 2/

Ho Ho benar-benar kagum bertjampur
heran mendengar segala apa jang dikatakan
oleh orang bertopeng hitam itu, sebab dia te-
lah mengetahui begitu djelas segala.galanja.

;s Dari — — dari mana kau mengetahui urus-
an.urusan itu dengan djelas ?”/ tanja H®& Ho
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dengan suara jang gugup sekali, mukania dj
* telah berubah djadi putjat, dia benar~bes
tidak menjangka bahwa orang bertopeng hita
itu ternjata mempunjai mata jang pandn
dan telinga jang lebar, dia bisa menget
begitu djelas kedjadian-kedjadian dan na
dari Ho Ho. Benar-bexmr mengagumkaa s=k

Ho Ho mem.hela napas, dia tidak
mengutjapkan apa-aps lagi.

Hanjz sadja, si botjah merasakanm, bahwa
karung karet jang me-nuat dirinja itu tela
diangkat pula oleh or'mg bertopeng uu,

Ho Ho memg:he!a. napas, dia sudnh tida
banjak rewel lagi, karenma segera djuga dia
menjadari bahwa orang bertopeng itu ternjat ¥
telah mengetahui segala penhal diri Ho Hv
dengan dijelas sekali.

Tentu sadja keljadiam in:i’ membingungla
Ho He.

Sebetulnja dirinja termasuk manwsir ma
tjam bagaimana sampai harus d:selidiki begit!
hebat oleh: orang bertop:=ng imi. Dan Ho Hi
merasakan bahwa dirinja  sebetulnja tid
mempunjai arti apaapa, karena dia hanj
anak myanusia jang biasa sadja, amak pendudu
- djelata seperti jang lainnja, mraka dari it
sangatlah aneh sekali, sekarang dirinjz mrala
telah diinginkan oleh Kok-tju dari orang ber
topeng. ini.
34
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Biar bagaimana Ho Ho tidak bisa me:ms.
tjahkan teka-teki itu. Dia pusing sekali.

Malzh Ho He ‘jang biasanja memliki ke-
tjerdasan jang luar biasa, ketika menghadapi
urusan ini, djaai seperti buntu akal. Dia
benar~benar tidak berdaja sama sekali, mem-
buat dia djadi mengeluh karena tidak habis
mengerti memikirkan segala apa jang telah
didjelaskan oleh orang bertopeng hitam itu.

Ho Ho merasakan tubuhnja masih terajun-
ajun teryontjang didalam karung karet itu, ka-
rena orang bertopeng hitam ita masih terus
sadja membawa dia berlari tak hentinja.

Rupanja orang bertopeng ini melakukan
perdjalanan jang djauh sekali — — — dir telah
mengerahkan Ginkangnja, untuk mempertjepat
waktu perdjalanan mereka !

Meandjelang  sore hari, barulah mereka
sampar disebuah kota ketjil, jang biasa dipang.
gil sebagai ‘Sing-ma-kwan’, kota ini terdiri
dari lima puluh delapan kepala keluarga, se-
hingga menjerupai sebuak perkampungan be’
laka.

Ry

~ Orang be:topeng itu telah mentjari sebuah
rumah penginapan, meminta sebuah kamar
kepada pelajan rumah penginapan itu.

Setelah berada didalam kamar rumah
penginapan itu, orang bertopeng hitam ter-
sebut baru membuka mulut karung karet itu
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dari ikatan jang kuat, sehingga kepala
Ho bisa tersembul keluar dan :zi botjah
narik napas dalam-dalam, karena selama
ada didalam karung karet itu, dia mera

engap sekali. '

nSekarang kau boleh meuagasoh dengar
tenang !/ kata orang bertopsng itu sambi

memperdzngarkan suara tertawanja jang lem
but. :

n— — — Aku djadi tidak mengetahui haru
memanggil kau dengan sebutan apa!” kata
Ho Ho tjepat, sambil mengerutkan sepes
alisnja. #Sebab aku menduga kau - ora
“tua, kau katakan terkaanku itu salah — —
aku menduga kau seorang anak muda, k;
bilang dugaanku itu djuga salah, dan ku‘d
kau adalah orang jang berusia setengah b
djuga kaun katakan bukan! Bagaimana
harus memanggilmu? D2ngan mempergur
kan sebutan apa ?#

Orang bertopeng hitam itu tersenjum.

»Ku‘kira tjukup kau memanggilku de
sebutan ‘Sin-kauw‘ (Monjet Sakti) — —
djawab orang bertopeng itu.

»Apa?” Ho Ho djadi terkedjut sekal

»Rau tjukup memanggilku dengan ssbut
Sin Kauw sadja!” kata orang bertopeng i
dengan disertai oleh suwara tertawanja, wa
tu dia mengutjapkan perkataan Sin-kauw
itu, nada suaranja biasa sadja, seperti dju
pada mama ‘Sin Kauw‘ §(Monjet Sakti) i

36 L.M.Arwah—11



tidak ada kedjanggalan apa-apa.

nAku — — aku harus memanggil kau dengn
ssbutan Sin' Kauw ?” tanja Ho Ha dengan
bingung. ., Oh — —apakah benar-benar dida-
lam dunin ini ada manusia jang mempunjai
nama seaneh itu ?/

Orang bertopeng hitam itu. jang mengakui
dirinja  bermama Sin Kauw, tertawa ketjil,
katanja sambil menepuk-nepuk pahanja.

Soal nama tidak penting, sebab menurut
pendapatku, jang terpenting adalah hati kita!
Kalau memang kita berusaha untuk melakukan
perbuatan baik, mulia, amal ‘dan segalanja
jang berbentuk untuk menolong sesama manu-
sia  diantara kita, maka ku‘kira soal nama
sudah tidak penting lagi— — !/ :

Ho Ho djaui tengong dibuatnja oleh pen-
djelasan orang bertopeag itu.

»Djadi — — kau bukan sedang main-main
— — kau benar -benar bernama Sin Kauw ?/
tanja Ho Ho dengan suara tidak lampias.

Orang bertopeng itu mengangguk tjepat
sekali.

»Apa salahnja kalau memang kau memang-
gilku dengan nama itu? Tidak terlalu djelek
toch ?”/ sahut orang bertopeng tersebut.

Ho Ho djadi tidak enak dalam hatinja
sendiri, karena nama orang itu terlalu djelek se-
kali, tidak pantas untuk dipergunakan se-
bagai nama. Namun kenjataaunja orang ber-
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kepalanja.

'dm djadi tersenjum s-ndmma.

topeng hitam itu malah mempergunakan nas
itu untuk namanja sendiri, dan telah membe;
tahukan kepada Ho'Ho tanpa malu-malu at

merasa rendah diri.
|

»Bagaimana kalau memang aku — —
manggil kau dengan sebutan Sia.djin ( manusia
Sakti ) sadja ?” tanja Ho Ho kemudian men
berikan sarannja.

Tetapi orang bertopeng itu menggclengk

. pKalau kau memanggil aku ﬂengan sebuta
Sin-diin, tentu aku tidak akan menjahuti at
panggilanmu, Sin Djin bukanlah namaku — — —
namaku adalah Sin Kauw ! Ku' tegaskan sekalg i
Ingi, namaku adalah Sin Kauw — maka dari
itu, kau d]'mga'x salah panggil !

,Baiklah ' kata Ho Ho achirnja. ,Kala
memang itu sudsh mendjadi nama tetapm
dan kau tidak mau diganti-ganti, akupun tidalk
bisa m‘-ng‘uakan apa-apa — — k1ren1 itu mcn~
d;ad1 hakmu — — 117

#Benar! Maka dari itu, kau tidak perla
segan-segan untuk memanggilku d=ngan senut:
an Sin Kauw, karena itu adalah namaku ymg
sebenarnja !/

Ho Ho mengangguk sadja, dia mengawasi
orang bertop“ng hitam itu sesaat, kemudian

Orang bcrtopeng ‘hitam itu melihat Ho
Ho tersenjum, dia ‘djadi ikut mengeluarkan
suara tertawa ketiil.
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n»Mengapa kau tersenjun bagitu ?” tanja
Sin Kauw s2mbil nfemandang tadjam kepada
Ho Ho. o

»Kau sangat lutju sekali, Sin Kauw — — 17
kata Ho Ho jang tersenjum memandangi orang
bertopeng hitam itu. :

Orang bertopeng hitam itu djadi tertawa
er :

ketjil waktu mendengar perkataan Ho Ho.

nMengapa kau menganggap diriku lutju?”
tanja Sin Kauw diantara suara tertawanjaitu,
tampaknija dia tidak marah si botjah mengata~
kan dirinja lutju sekali. .

nMengapa kau memilih nama jang tidak
enak untuk didengar?” tanja Ho Ho. nBu-
kankah itu bisa dianggap lutju djuga ?”

nBenar ! sahut Sin Kauw. ,,Djelek atau
bagus tetapi tetap sadja Sin Kauw adalah na-
maku, pemberian dari kedua orang tuaku, se-
hingga mau tidak mau aku harus memakainja,
maka dari itu, hmmmm, djangan harap aku

bisa menjetudjuinja — — aku tentu tidak akan"

menjahuti setiap orang memanggilku dengan
sebutan jang lain dari hamaku sendiri, jaitu Sin
Kauw.” ;

. Ho Ho tidak bilang apa-apa lagi, dia ha.
nja merasa lutju sekali orang bertopeni im
berkeras ingin memakai namanja jang djelek itu.
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Sedangkan Sin Kauw teltlr brmogum da
duduknja, dia berkata sambil menghamipi:
Ho He jang masih meringkuk did lam kar
karet itu.

»Nah — — cekarang katr harus berist
hat dan tidur — — karena besok kita al
melarmdjutkan perdjalanan kita !/ kata
Kauw sambil mengangkat tubuh Ho H ke
dari karung karet itu dam meletakkannja
atas pembaringan.

Ho Ho merasakan tubvhnfa pegal seka
karena selama dua hari dua maiam: dia dala
keadaan tertetok begitu terus WIeTerus .

»#Sin  Kauw — — akw ingin mengadjul
sedikit permintaan kepadamu, entah kaw bis
menolongnja ataw tidak 7/ tanja Ho Ho d
kala Sin Kauw tengah merebahkaw dirini ‘
atas pembaringan itu dan maun menielin
tubwh si botjah. ;

nPermintaam apa?”  tanja Sin' Kauw sa
LBl mengawasi si botjah dari lobang tope
_ hitammija itu. yRalan memang bukanf
" mintaan jang tidak-tidik, aku temtu mau T
luluskamnija 1 o :

nFubuhku pegal sekalt, karemt selnnra d
hari dua malam aku dalam keadanrr tertot
begini — — maka dari itw, aku ingin mem
ta kebidjaksanaan dari kau, agar aku dibebz
kan sememtara waktu — — akua hanja min
waktu sepemasangan hio stdja, hanja unit
meluruskan dan melemaskan otot-otot dit



buhka, aka Lerijendii tidak akan! membikin
persoalan dan akan bersikep baik-baik — —
— — — kau tidak wsnh takut aku bermaksud
untuk kabur— — karena aku memang djadi ingia
sekali menemui Koktju kamu itu—— 1

Sin Kauw tidak menjahuti permintaan Ho
Ho itu, dia hanja menjelimuti terus tubuh Ho
Ho, Ialu setelah itu, baru berkata sambil ter-
tawa Kket;il: Kau djangan marah engko
ketjil, akutidak bisa meluluskan permintaanmu
Y (e

»Tetapi aku pegal dan linu sekali seluruh
tubuhku ini——1” kata Ho Ho. pKua‘minta
kevidjaksanaanmu agar mau ,mel'uluskan per-
mintaanku tu——."

Tiba-tiba mata orang: bertopeng itu ber-
sinar terang, menatap Ho Ho dengan sorot
mata jang tadjam sekzali.

pHmmmmm — — apnkah kau lupa engko
ketjil, aku sudah pernah memberitahukan kepa:
damu, kalau memang totokan pada dirimu itu
kubuka, berarti kau akan mengalami bentjan2
jang hebat sekali! Sudahlah—— kau bersabar
sadja dulu, mungkin hanja satu hari lagi kita
sudah sampai ditempat tudjuan kita. Kalau
memang tidak ada halangan, besok sore kita
sudah berada ditempat Koktju——!"

4Tetapi aku sangat pegal sekali, tybuh~-
ku serasa telah kaku karena tertotok demi-
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kian lama !” kata Ho Ho sambil memanda
Sin Kauw meminta belas kasihan dari ora
bertopeng hitam itu, karena Ho Ho mems:
benar-benar sadah tid ik bisa menahan pera
an pegalnja dua hari dua malam harus te
.tok teras meneras begitu, schingga darahnijz
_ seperti tidak berdjalan dengan lantjar.

Sin Kauw tet ap menggelengkan kepalan

nTidak bisa ! Tidak bisa!” katanja de.
ngan suara jang njaring sambil tetap me
geleng-gelengkan  kepalania. »Kalau aki
membuka totokanku itu, berarti aku ment;j
Jdakai dirimu!”

Ho Ho djadi mendongkol djuga melih
sikap orang beriopeng hitam itu, dia dja
membungkam tidak mau bertjakap-tjakap la
dengan orang bertopzng hitam tersebut.

Sin Kauw rupanja menjadari bahwa Ho
Ho mendongkol dan merasa tidak senang pada.
dirinja, dia tertawa ketjil lagi.

Untuk saat.saat sekarang ini kau meman
.mungkin merasa g.isar dan mendongkol terh
dap diriku, tetapi nanti setelah kau bearter
dengan Koktju dan mengetahui segalanja de
ngan djelas, mungkin kau akan berlutut me
njatakan terima kasihmu, mengapa aku sa
pai begitu tega tidak mau membuka totokank
pada dirimu!” kata orang bertopeng hxta
tersebut dengan suara jang perlahan sambil
duduk ditepi pembaringannija. ey

42 L. M.Ar wah-l'



Sebatulnja bcn{iana jang  bagaimana
maksudmu kalau kau membuka djalan darah-
ka ini ?” tanja Ho Ho penasaran sekali,

«+Menjesal sekali, engko ketjil, aku tidak
bisa meadjelaskannja kepadamu—— !  kata.
orang bertopeng hitam itu. sSudahlah- —
—— tidurlah kau !/ i

Ho Ho mengerti, kalau memnhg dia ter~
lalu _ banjak bertanja juga akan pertjuma
sadj?, orang bertopeng jitu tentu tidak akan
bersedia memberikan keterangan jang lebih
banjak kepada dirinja. Dan setiap keterangan
jung diberikan oleh orang bertopeng hitam itu
hanjalah skan menambah kepusingan kepala-
nja sadja memikirkan  persoaian  jang kian
bertambah dau teka~teki jang semakin gelap
dan tidak terpetjahkan,

Malam itu Ho Ho tidur dengan  tenang,
dia tidak mau banjak b:rpikir. Memang
dalam xeadaan tertotok begitu, merupakan
keadaan jang tidak menggembirakan, sebab
setiap makan harus dilajari oleh orang berto
peng itu, dan tububnja selalu dalam keadaan
kedjang kaku. 3

Besok paginja ketika dia * terbangun dari
tidurnja, Ho Ho melihat orang bertopeng jang
mengaku bernama Sin Kauw itu tengah me-
rapihkan pakaiannja.

»Kau sudah bangun ' encko ketjil 274 ta.
nja Sin Kauw waktu mzalihat Ho Ho sudah ter-
bangun dari tidurnja. Hari ini kita akan
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melakukan perdjzlanan jang terachir, kalauw
tidak ada halangan, sore ini kau sudah bisa
bertemu dengan Koktju dan berbagai perta—
njaan jang selalu membingungkan hatimu akan
terdjawab dijelas— — — ! dan setelah me
rapibkan pakaiannja, orang bertopeng ir
menghampiri pembarimganr Ho Ho, din tertaw:
ketjil dibalik topengnia itu, kemudiam katanjas
»Maafkan engko ketjil, satu hari lagi kaw
harus berdiam didalam karung Kkaretku int
-~ — — selewatnja hari ini, mulai besok ka
sudah mempveroleh kebebasanmu seperti biansa
i o oot ;

Dan setelah berkata begitu, Sin Kauw
mengangkat tububh Ho Ho, dimasukkan keda-
lam karung karetnja. Sedangkan si botjah
berdiam diri sadja, tidak banjak ribut.

Ho Ho merasakan dari dalam karungnja
itu, bahwa Sin Kauw telah melakukan per—
djalanan jang tjepat sekali, karena Ho Ho
merasakan didalam karung karet itu, tubuhnia
jang terapung-apung. Mendjeiang siang hari,
mereka bersantap dikuil rusak itu, agar tid
menimbulkan ketjurigaan orang ]'\ng meliha
keadaan Ho Ho.

Sete'lah menangsel perut, kembali Si
Kauw memasukkan Ho Ho kedalam karun

:c.\retn)a itu, lalu melandjutkan perdjalanann
“lagi.

Mendjelang sore hari, disaat matahar
mulai dojong kearah barat, mereka sampa
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disuata tempat jang tidak begita dielas bagi
Ho Ho, sebab si botjah hanja dapat melihat
samar-samar dari lebang dikarung karet itu,
bahwa jtempat itu sangat indah dan penuh di-

tumbuhi oleh pehon-pohon bunga jang haram
sekali. 3

Sin Kauw telah menghentikan langkah ka-
kinja, Ho Ho mengetahui itu, karena karung
jamg dipanggul oleh orang bertopeng tersebut
tidak bergerak lagi untuk sementara waktu.

Ho Ho mendengar Sin Kauw seperti ber-
tjakap-tjakap dengan seseorang. Malah Ho
Ho mendengar suara jang asing sekali berkata®
»Sebetulnja kemarin sore Koktju masih menan.
tikan kembalinja kag, Sin Kauw, nimun setelah
mendjelang nml:lm kzu belum kembali, Koktju
pergi untuk mengurus suatu persoalan — — —
teapi mungkin tidak lama, didalam wakta dua
tiga han skan kembali — — 1/

©,0hY terdengar Sin Kauw berkata begitu,
dan Ho Ho merasakan tubuhnja jang berada
didalam karung karet itu telah tergontjang la=
gi menand kan bahwa Sin Kauw tengah mem*
bawa Ho Ho berdjaian lagi.

Lama djuga Ho Ho merasakaa tubuhnja
tergontjang didalam karung karet itu. sampai
achirnja dia merasakan Sin Kaaw télah
meletakkan karuag karet itu disuatu tem.
pat, dan Ho Ho melihat mulut karung itu
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terbuka, sehingga seketika itu djuga mata
Ho djadi silau, karena dia telah berada
sebuah ruangan jang terang benderang
dipenuhi oleh barang-barang mewah. J
mengedjutkan Ho Ho, ruangan itu lebih m
sebagai ruangan istana-istana radja — — .

- pTempat apakah ini?” tanjaHo Hos
bil memandang heran kepada Sin Kauw.

nlnilah tempat tinggal Koktju — —~
mendjelaskan Sin Kauw. ,Kau bisa tingg
disini tenang~tenang beberapa hari lamanj
karena kebetulan sekali Koktju tengah kel
mengurus suatu persoalan — — tetapi t
lama, didalam beberapa hari Koktju ak
‘segera kembalidan kau akan mengetahui d
las segala urusan jang sedang kau hadap
Ruangan ini diperuntukkan bagi dirimu, d
samping ruangan ini terdapat kamar tidur.
Kau boleh berdiam disini dengan tenang d
 tenteram, segala kebutuhanmu, makan d
minum, akan diurus oleh seorang pelaj
jang diperintahkan untuk melajani dirimu!”

nTetapi —— 7 Ho Ho djadi bimbang ben:

nKenapa?”  tanja Sin Kauw sambil me-
natap kepada si botjah dengan heran. ,Apa~
kah kau merasa bahwa ruangan ini kurang
begitu tjotjok dengan kau? Apakah ada ke
kurangannja ?/ %

»Bukan begitu maksudku — — { hanja f
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dia jang mendjadi pemikiranku, apakah naku
harus berdiam terus menzrus disini selama
beberapa hari!?” kata Ho Ho tjepat.

,Benar ——— 17 sahut Sin Kauw. ,.Djuga
aku ingin berpesan kepadamu, kau bolch ber-
keliaran didalam  ruangan’ini semau hatimu,
apa sadja jang ingin kau lakukan, bdleh kau
kerdjakan, tetapi ingat, kau tidak boleh ber-
keliaran keluar dari ruangan ini, karena itu
h:nja akan membahajakan dirimu sadja ———1
Ingatlah akan nasehatku ini, sekali-kali kau
tidak boleh berkeliaran keluar dari ruangan
im!# Y

Ho Ho djadi’ tambah heran mendengar
peringatan Sin Kauw. :

nSebetulnja tempat ini tempat m'ma'n
apa, Sin Kauw ?” tanja Ho Ho.

»Tempat biasa sadja —~__ tetapi kau harus
ingat kata-kataku tidak boleh berkeliaran ka-
luar, kau harus berdiam baik.-baik didalam.
ruangan ini sampai Koktju pulang —-——17 kata
Sin Kauw. /#Aku akan mgmbebaskan to-
tokanku pada tubuhmu setelah itu aku ter=
paksa harus meninggalkan kau sebentar guma
mengurus: sesuatu persoalan !

.. Dan . setelah berkata begituy, Sin Kauw
menghampiri Ho Ho, dia mengeluarkan si bo.
tjah dari. dalam karung ‘karetnja, melipat
kembali karung karetnja dan memasukkan keém.
bali kedalam sakunja..  Lalu ‘dia menguruit
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beherapa djalan darah si botjah, sehingga t
tokan” jang diderita oleh Ho Ho terbuka dengan
tjepat, si botjah djadi bisa merasakan bets
tubuhnja sangat njaman sekali.

;’Terima kasih Sin Kauw - —1# kata
Ho kepada orang bertopeng hitam itu.

»~Kau djangan berterima kasih kepada
nanti sadja kau berterima kasih ‘kepada Ki
tju!” kata Sin Kauw.  ,Sekarang kau
baiklah diam didalam ruangan ini, kalau k
letih, kau boleh tidur dikamar tidur jang t
dapat disebelah ruangan ini — — dan seg
kebutuhanmu akan diurus oleh seorang pela
tua jang bernama Tjio Sam — — kau bisa min!
segala kebutuhanmu kepadanja, dia pasti a
menjediakannja deagan tjepat segala perm
taanmu — — !/ dan setelah berkata begitu,

- Kauw tertawa ketjil dari balik topeng hitam
nKau djangan memandangku sampai beg
rupa.! . Aku harus pergi sekarang — —sa
djumpa dilain saat !”

X

Dan setelah berkata begitu Sin
membalikkan tubuhnja untuk berlalu menin
kan Ho Ho seorang diri didalam ruangan i

Ho Ho hanja mengawasi kepergian o
bertopeng hitam itu dengan bermatjam-
tjiam pikiran dan dugaan berketjamuk didala
hatinja. Dia benar-benar bingung mengh
kedjadian jang tengah dialaminja ini.
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tulnja siapakah Koktju itu? Siapa pula orang
bertopeng hitam itu jang mengakui dirinja
bernama Sin Kauw, si Monjet Sakti ? Siapa-
kah mereka? Dan tempat mewah ini sebe.
namja tempat apa pula? Benar-benar sega-
lanja membingungkan He Ho, sebab tidak ada
djawaban jang bisa ditemuinja untuk meme-
tjahkan segala kedjadian tersebut.

Lama djuga Ho Ho djadi berdiam diri di-
tempatnja itu dengan pikiran jang kusut, si
botjah telah bertekad untuk memetjahkan
semua teka.teki jang sedang menimpa dirinja
ini ——— banjak keanehan jang telah dihadapi.
nja ——-—.

00000
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SAMBIL menghela napas Ho Ho me
langkah memeriksa keadaan ruangan tersebu!
Dia melihat barang-barang jang memenu
* ruangan tersebut umumnja terdiri dari bend
benda berharga.

Dijuga si botjah telah pergi kekamar sel
Iah, ternjata disebelah itu terdapat seb
kamar tidur jang mewah sekali, seu
hidupnja, Ho Ho belum pernah melihat ka:
tidur jang semewah itu.

Karena perasaan letik, dan djuga meliha
‘kasur pembaringan itu ‘empuk sekali, mak
Ho Ho mendjatuhkan dirinja dipembarin
tersebut untuk mengasoh.
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Kasur pembaringan itn empuk sekali, se-
hingga waktu tubuh Ho Ho terbanting di~
pembaringan itu, tubuhnja seperti djuga ter=
ajun~ajun oleh kasur tersebut, membuat Ho Ho
djadi gembira djuga. Apalagi djalan darahnja
baru sadja. dibebaskan kembali oleh  orang
bertoepeng hitam itu, dengan sendirinja Ho Ho
djadi dapat bergerak leluasa untuk melemas-

lemaskan otot.ototnja jang tadinja telah begitu
kaku.

Lama djuga Ho Ho termenung dipemba-
ringan itu memikirkan kedjadian aneh jang
dialaminja ini. Benar_benar Ho Ho djadi tidak
habis mengerti bahwa didalam hidupnja dia
bisa mengalam: kedjadian aneh seperti ini.

Dia dengan orang jang menamakan dirinja
Sin Kauw itu belum pernah bertem: dan
berkenalan, tetzpi mengetahui djelas namania,
dan djuga mengetahui apa jang telah dilaku.
kannja. . Djuga Ho Ho djadi bingung kalau
termgat kepada Koktju, pe nilik gedung mewah
ini, siapakah orang itu sebenarnja? - Dia
belum pernah berkeaalan dengan orang-or ang
kaja seperti ini, karena selama ituhidup Ho Ho
selalu berada dalam keadaan menderita dan
kemuskinan belaka. oA

Maka dari itu, kepala Ho Ho beaar=benar
djadi sakit dan pusing memikirkan urusan ini.

Lama djuga Ho Ho terlantang dipe uba:
ringan itu, sampai achirnja dia bosan* djuga
berdiam diri begitu sadja.  Si botjah bangun
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dari tidurnja, pergi kedjendela, dia meliha
keluar kamar itu. :

Apa jang dilihat olen Ho Ho membua
botjah djadi bengong lagi, kar:na dia meli
betapa tiuatja pada saat itu indah sekali ha
mendekati malam, dan diluar kamar itu tam.
pak bangunan-bangunan mewah jang besa
besar, sehingga mirip seperti sebuah ko 2
Djuga dikedjauhan tampak sebuah puntjak dari
menara jang tinggi sekali. Tetapi, jang men,
herankan Ho Ho, dia tidak melihat seoran
manusiapun jang hilir mudik hanja kcsun)xa 1
belaka. B

Ho Ho djadi memandang bengong denga
'pexasaan heran sekali.  Dia djadi mengidik
 dengan sendirinja waktu teringat sesuatu.

L

Apakah tidak mungkin. tc«np-ut tersebut
merupakan tampat setan-setan bergentaijan
an?! Tampaknja ini merupakan sebuah kota
jang mati tidak berpenduduk! Dan djug
keadaan dan kemewahan jang tampak didalam
bangunan—bangunan itu, membuat Ho Ho
rasakan dirinja seperti baradar  dalam mi
Kemewahan istana dari seorang radja, belur
tentu semewah itu. Hal ini benar-benar
membuat Ho Ho djadi tidak habis mengert
Sebenarnja Koktju orang matjam apakah, s
hingga memiliki rumah-rumah jang begitu me:
wah? :

Lama Ho Ho berdiri bengong didepar
- djendela itu mengawasi keluar, (sampai suatu
ketika dia mendengar suara langkah kak
orang dibelakangnija.
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Tiepat-tjepat Ho Ho membalikkan tubuh-
nia, maka dia melihat seorang lel:ki tua telah
mendatangi kekamar itu dengan me:mbungkuk~
kan tububnja memberi hormat kepada Ho Ho-

nKongtju — ~ — terimalah penghormatan
Tiie Sam!” kata lelaki tua tersebut.

Ho Ho segera mengetahui, tentu orang tua
ini adalah - pelajan jang memang disediakan
untuk melajani divinja.

»Ada  perintah apakah dari Kongtin?
Avakah Kongtju sudah mau makan malam ?7
tznja pelajan tua Tile Sam dengan suara jang.
sabar dan ramah s=ekali sekali.

Ho Ho menggelengkan kepalanja.

" »Tidak usah lopeh (paman)— — — 17 kata
Ho Ho tjepat. ,Aku masih kenjang— — — 177
»Baiklah Kongtju— — — ,” kata pelajan

tua itu sambil membalikikan tubuhnja untuk
berlalu.

nTungpu dulu Lopeh!” tjegah Ho Ho
tjepat sambil melangkah menghampiri pelajan
tua jang tampaknja baik hati itu. nAku
ingin menanjakan sesuatu kepadamu !”

Pelajan tua itu telah menahan langkah
kakinja, dia memandang Ho Ho dengan sikap
jang menghormat sekali.

n#Ada pertanjaan apakah jang ingin dita-
njakan oleh Kongtju?” tanjanja tjepat.

»Hmmm — — — ‘sebetulnja tempat ini
tempat matjam apakah, Lopeh ?/ tanja Ho Ho
setelah bimbang sesaat. s
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Pelajan tua itu djadi berabah mukanj
memperlihatkan rasa heran sambil memandan
kepada Ho Ho dengan tampan mata  seps
t}dak mengem »

,Ini adalah tempat kediaman dari Kok
tju — — apakah Koktju tidak mengetahuinja?:
‘kata pelajan tua itu masih memperlihatks
‘perasaan herannja. : ' :

Ho Ho mentjoba untuk tersenjum, lal
tanjanja lagi: yApzakahk rumah-rumah jan:
‘ad1 diseberang sana itu termasuk gedqnsz
gedung milik Kokt]u d]nga s

»Benar !/ djawab pelajan tua itu. ,/Se
~mua rumah jang ada didaerah ini adalah mili
Koktin — —! Untuk apakah kongtju mena
kan ijtu?"”

Ho Ho menghela napas. . :

~Aku baru sadja. datang ketempat in
d;adx belum mengetahui segala sesuatu jang
ada disini! Ada lagi jang ingin ku‘tanjakan
kepadamu, Lopeh, siapakab sebemrma Kokt]u‘
itu 2/ :

 Kembaii pelajan tua itu djadi memperl
hatkan sikap jang keheranan.
© ,Koktju adalah Koktju? Apikah diduni
ini ada dua Kokl)u 2/ tanja pelajan itu. i
" ,Bukan itu maksudku — —.” kata Ho Ho
tjepat. »#Bisakah Lopeh memberitahuka 1
nama Koktju kepadaku?//

Mnka pelajan itu d]adx berubah seketi-
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ka itu djugn, dia tjepat-tjepat menggelengkan
kepalanja.

~»Maafcan Kongtju! Maafkan — — untuk
urusan im lebth bagus djangan dibitjarakan!”
kata pelajan itu dengan suara agak parau.

Ho Ho djadi tambah heran, tampaknja pe-
lajan tua itu ketakutan sekali untuk membi-
t)xrakan pnxsoal:n Koktju-nja, madjikan lem-

bah itu.

. Kenapa, Lopeh?” desak Ho Ho dengan
peznasaran sekali, rasa ingin tahunja semakin
vesar sadja.

nKarena tidak ada baiknja membitjarakan
persoalan Koktju, kalau sampai terdengar orang
lain, tentu diri kita akan tjelaka !’ sahut
pelzjan tua itu.

,,Tetapx dxdalam ruangan inis hau]a terda.
pat kita berdua sadja, aku djuga tidak akan
memberitahukan kepada orang lain teatang
pembitjaraan kita ini, maka Lopeh tidak perlu
kuatir, tolonglah Lopeh ‘'memberitahukan ke.
padaku :mpakah nama ~eocnarma dari Koktju?!””

s Menjesal sekali, Smuw-dlm (budak ) txdak
menget:hainja — — oja, apakah Kongtju ingin
mandi, kalau memang Kongtju mau, Siauw-
djix'x akan segera mempersiapkan segala sesuatu.
nja !’ o

Ho Ho menggelengkan kepalanja.

,Tidak usah, lopeh!”  kata si botjah tje~
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pat, hatinja tambah heran sekali. Dia me-
ugetahui pelajan tua itu telah berusaha untuk
mengalihkan pertjakapan mereka kepada per-
soalan lainnja. ,Mengapa Lopeh tidak ber-
sedia memberitahukan nama Koktju kepadaku
Apakah kalau setiap orang jang menjebu
nama Koktju akan menerima hukuman jang
berat 27/

,Bukan begitu! Bukan begitu !/ kats
sipelajan tua dengan sikap jang gugup sekalt
nKongtju tidak mengetahui peraturan disini,
lebih baik Kongtju djangan membitjarakan
segala persoalan jang ada didaerah ini, karena
bisa mentjelakai din Kongtju sendiri—— nah,
kalau memang Kongtju tidak ada perintah
apa-apa, biarlah Siauwdjin mengundurkan diri
dulu—— !  Dam pelajan tua itu membungkuk -
kan tubuhnja memberi hormat. © Dia berlalu
dengan tjepat, tampaknja pelajan tua itu djzdi
gugup sexali.

Ho Ho djadi berdiri mematung sambil
menghela navas. = Kembali sikap pelnjan tua
itu telan membikin Ho Ho d]adl tamo ith bi-
ngung sadja. :

Lama diuga Ho Ho memikirkan kedjadian
aneh jang penuh teka-teki ini, si botjah benar-
benar djadi tidak bisa memetjahkan teka~teki
inl biarpun sebenarnja ket;erdas'm si botjah
lane Biasass- o E
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Mendjelang tengah malam, Ho Ho djadi
tidak bisa menahan hatinja, karena dia se.
bagai seorang botjah, tetap sadja tertarii
untuk segala matjam urusan jang aneh-aneh
dan dia ingin memetjahkan teka-teki jang
dihadapinja itu. = Djuga Ho Ho ingin pergi
keluar untuk menjelidiki keadaan tempat ter.
sebut, ;

Biarpun Sin Kauw telah memesan kepada.
nja berkali-kali agar dia djangan berkeliaran
keluar dari ruangan itu, namun perasaan
ingin tahunja semakin mendesak dihatinja,
sehingga dia telah melangkah keluar djuga
dari ruangan itu untuk melihat-lihat sekitar
tempat tersebut,

Ketika Ho 'Ho sampai diluar ruangsn
tersebut, dia melihat ‘dihadapannja tampak
‘terbentang sebuah kebun jang lebar dan besar
sekali, dan setelah Ho Ho memperhatikannjz
benar-benar, ternjata rumah~rumah jang ter-
dapat disitu tersusun letaknja seperti djuga
berada dalam sebuah perbentengan jang luas
gekali. *  Si botjah djadi heran sekali.  Dia
melangkzh terus menjusuri djalan jang sepi
dan kebon jang luas itu, sampai achiria
dia melihat kegelapan meliputi sekitar tem-
pat tersebut, karena hari sudah djauh malam,
Ho Ho sebetulnja ingin kembali keruangan-
nja itu, namun perasaan ingin tahunja se-
makin mendesak hati si botjah, menjebabkan
dia djadi melangkah madju terus menju-
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~ rumah jang dilaluinja it telah dipadamkan

nar api. penerangan jang terang sekali.

suri djalan itu. Si botjah melzwati gedung—
gedung -jang besar dan mendjilang’ tinggi
Kalau menurut keterangan p:lajan tua itu
Tijie Sam, bahwa semua rumah-rumah jan
ada disitu adalah milik Koktju merska djuga,
maka dengan sendirinja perumahan Koktju ing
benar-benar luas dan besar sekali, lagi pulﬁ. '
terlalu mewah, memperlihatkan bahwa Koktju
itu merupakan seorang hartawan jang benar~
benar kaja raja.

Djauh djuga si botinh terus berdialan se
orang diri, keadaan disekelilingaja hanjala
kegelapan belaka, sehab api penerangan disetiap

Tiba-tiba perhatian Ho Ho djadi tertarik
kepada salah satu rumah jang besar, dimant
pada salah sebuah djendslanja memantjar si~

. Ho Ho mendekatinja untuk melifiat apa~
kab ada orang jang belum tidur pada saat itu.

Dengan mrempergunakan einkamenja,
Ho melompat mendekati rumah  itu,
baru sadja diz ingin memasuki pekamno'm
rumah tersebut. tiba-tiba si botjah merasakan
menjambarnja angin serangan jang halus sekali.

Sebagai seorang 'jang memiliki ilmu silat
jang tjukup tinggi, maka pendengaran. Ho Ho
sangat tadjum, maka dari. itu, dikala
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dia mandengar menjambarnia sura angin se~
rangan jang halus itu, deagan sendirinja 1o
Ho melompat kesamping, dia telah mengelak-
kannja.

yHmmmm—-- ternjata kau memiliki ilmu
djuga ?”/  terdengar orang berkata dengan
suara jang dingin sekali, sehingga si botjah
agak menggdik mendengar nada suara .itu
jang agak menjeramkan.

Tjeput-tjspat Ho Ho membalikkan tubuh-
nia, dihadapannja berdiri seorang  lelaki tua
berkumis pandjang tanpa djenggot, mukanja
pandjang sekali, kareaa dia terlampau kurus.

,Siapa kau ? Mengapa kau menjerang
diriku ?” bentak Ho Ho dengan suara jang
agak njaring, dia tidak senang orang main
bokong terhadap dirinja. o

Lelaki berkumis pandjang ini tertawa
grlak- gelak, memaug dia tadi jang telah me-
njerang Ho Ho, maksudnja akan mentjeng-
keram bahu si botjah. Namun dia Kketjele,
korena si botjah dapat mengelakkan tjengke-
ramannja 1itu. ;

;Botjah—— apakah kau tidak mengetahut
tempal ini tempat apa 217  tanja lelaki ber-
kumis pandjang 1tu. ,Mau apa kau njelonong
masuk kemari? Siapa jang telah meng~
adjakmu kesini?’/ )

,Aku mempunjai sepasang kaki, kemana
aku mau pergi, maka aku bebas uu‘tuk pergi
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kemana sadja — — aku tidak meminta
~imenggendoagku, mengapa kau djadi sibuk b
gitu?” djawab Ho Ho dengan sengit.

Ditanggapi begitu, muka orang bertubu
tinggi kurus dengan kumis jang tumbuh p
djang tanpa djenggot itu, telah berubah djas
merah padam, rupanja dia gusar sekali.

/;Boti;h busuk kau — — benar-benar kai
. tdak tahu diri — —!” bentak lelaki itu denga
suara jang beng's sekali.

Aku tidak mengenal kau dan aku djuga
tidak membuat susah dirimu, mengapa kau
marah-marah kepadaku?/ tanja Ho Ho djuga
tidak kalah mendongkolnja, karena dia tidak.

senang dibentak-bentak begitu oleh orang ber
~ kumis pandjang ini.

Lelaki itu djadi melengak sedjenak, namun
setelah tersadar, dia djadi tertawa gelak gelak.

»Bagus! Bagus! Hahahahahahaha —
kau termasuk seorang botjah jang berani djuga
seperti anak kerbau jang tidak takut pada
matjan !’ dan membarengi dengan perkataan-
nja itu, orang berkumis. pandjang itu melom- y
pat kepada Ho Ho dengan disertai bentakan.
njn, suaranja telah berubah bengis : nAku
Tiu Pat Kie akan memberikan peladjaran ke.
padamu, botjah busuk !

Melihat orang menerdjang kep:da dirinja
dan meiskukan serangan jang tjukup berat,

) LM Arwah-11.



karena orang ini akan mentjengkeram dada si
botjah, tiepat-tjepat Ho Ho mengegoskannja
kesamping.

,Ih— — — kembali kau bisa mengelakkan
seranganku!” bentak orang she Tju itu'dengan
suara jang bengis. »Bagus! Rupanja di~
sebabkan kau mempunijai ilmu bangpak, maka
kau djadi kepala besar dan berani kurang adjar
terhadap siapa sadja! Tijoba sekarang kau
hadapi tiga seranganku lagi!” ;

Dan begitu suaranja habis, tubuhnja me- .
lompat lagi, kali ini dia melantiarkaa serangan
jang ‘beruntun,

Ho Ho mélihat kepandaian orang ini tidak
lemah, djuga setiap serangannja aneh sekali,
tidak seperti ilmu silat .lainnja, gerakan-
gerakannjd sukar untuk diterka.

Ho Ho djadi kaget sendiri waktu tahu.tahu
tangan orang itu, Tju Pat Kie, telah berada
dekat sekali dengan dadanja.

Tiepat.tjepat Ho Ho mengulurkan tangan.
nja untuk menangkis serangan orang ini, ‘se-
hingga terdengar suar ‘dukkk !* jang keras
sekali, dan kembali Ho Ho djadi terkedjut,
karena tubuhnja djadi terpsntal dan djatuh
diatas tanah. Dia tadi menangkis hanja
" mempergunakan dua bagian tenaga lweekang-
‘nja, tidak tahunja serangan orang she Tju itu

kuat sekali, sehingga tubuh Ho Ho djadi
terlempar hebat begitu. Sebetulnja waktu
tangan mereka saling bentur dan si botjah
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merasakan serangan orang she Tju itu ku
sekali, Ho Ho mau menambah tenaga tangk
annja, tetapi sudah terlambat, dan tubuh'
telah terlempar kuat sekali.

Belum Jagi Ho Ho sempat untuk bangt.
orang itu telah melompat lagi dengan tj
melantjarkan seranganuia lagi.

Ho Ho melihat orang ini bukan sedang
main~main, dia melantjarkan serangan-serang:
annja dengan bengis dan telengas szkali.

Mzuka dari itu, Ho Ho djuga djadi tidak
mau berlaku sungkan-sungkan lagi, tienat luas
biasa tubuhnja meletik bangun dan ketiks
tubuh orang itu tengah mentjelat menubruk
kearah dirinja, Ho Ho telah menggeser kak
kirinja kesamping, = sehingga tubuhnja ag
dojong, membarengi dengan mana tanganu
. bergerak disertai oleh suara bentakan Ho H
sehingga telapakan tangan Ho Ho dap:
menghadjar telak sekali iga orang she T
itu, terdengar suara ‘buiki dibareagi ol
suara djeritan Tju Pat Kis jang mzleagki
lkeras tubuhnja terpental dan djatuh di:
tanah, tanpa bisa segera bangun, karena ti
buah tulang iganja telah dipukul patah ol
teiapak tangan si botjah—— A

’ Ho Ho beriiri dengan mempexdengarx
suara tertawa dingin.

sHmm— — kau manusia djzhat, kau tel
datang~datang telah menjerang dengan sera &
an-serangan jang berat dan berbahaja!” k:l'J
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Ho Ho sambil memperdengarkan suara tertawa
dinginnja lagi. ,Tjoba kalau aku ini kebetulan
seorang jang mempunjai kepandaian rendah,
atau tidak memiliki kepandaian apa-apa, bu-
kankah aku bisa tjelaka ditanganmu ?”/

Orang she Tiju itu tidak menjahuti, dia
hanja meringis kesakitan. Dari mulutnja dju-
ga telah terdengar suara rintihannja, karena
pada iganja dia merasakan kesakitan jang hebat
sekali.

nDitempat ini kau bekerdja <ebagai apa ?”/
bentak Ho Ho sambil mengawasi orang she
Tju itu dengan tadjam.

Muka orang itu djadi berubah putjat seke-
tika itu djuga.

»Kau— — kau kenal dengan Kok-tju ?” ta.
nja Tju Pat Kie dengan suara jang gemetar
keras. \

Ho Ho mendengus tertawa dingin.

sHmmmm — — kalau aku tidak mengenal
Kok~tju, bagaimana aku bisa masuk ketempat
ini 2 tanja Ho Ho kembali.

Oraag itu djadi tambah ketakutan, sehing.
ga Ho Ho djadi heran sekali.

yKau — — kau sahabat Kok-tju, 'Siauw Eng
Hiong (pendekar muda)?” tanja Tju Pat Kie
dengan suara jang gemetar dan sepasang ma-
tanja terpentang lebar-lebar.

Ho Ho mengangguk.

Aku datang kemari memang ingin mene.
mui Kok-tju, tjuma sadja sajangnja, kebe-
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tulan Kok~tju sedang kefuar untuk beberas
hari lamanja — — !’ sahut Ho Ho. !

Orang itu tambah ketakutan Iagi - tahw
tahu dia telah menekuk kedua kakinja, deng
menahan rasa sakn pada 1gama, memohon
meminta ampun.

l »Ampunilah diiwa Sinuw-djin — — nmpun‘f
Iah djiwa Siauw-djin, Stauw Eug Hiong — —
djanganiah Siauw Eng Hiong mengadukan h
ini kepada Koktju, karena aku memarg benar-
bepar tidak mengetahui bahwa Siauw Eng
Hiong adalah sahkabat Koktju— — — kalau me:
mang siang-siang aku mengetahui Siauw Eng
'Hiong adalah sahabat Koktju, temtu Siauw-~
djin tidak berani main gila — — 17

Ho Ho sengadja memperdengarkan suara
tertawa dinginnja.

»Hmmm — — 'ake bersedia mengsmpun:
‘dirimu, asal kaw mau mendjawab pertaniaan
ku, dengan djudjur !””7 kata Ho Ho sambil
mengawasi tadjam sek.lh orang she Tju ter.
sebut.

»Siaaw.djimm akan memberikan keteranga

jang sedjelas-djetasnja setiap pertanjaan Siauw
- Eng Hiong — — Siauw-djin akan memberikan
keterangan sedjudjurnja — — !/ kata oraug sh
Tju itw jang tampaknja ketakutar sekali dar
djuga kepafanja telah diangguk-anggukkan da-
lam keadaan beriutut. ;

nBagus I”” serat Ho Ho sambil tersenjum,
hati si botjah. girang sekali karena dia@
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teiah mempunijai sebuah pikiran ketika melihat
sixaprorang she Tju itu jang begitu xetakutan
sakali. »Aku ingin mengetahui apakah kau
disini telah berdiam tjukup lama sabagai
pengikut Koktiu 2

nTelah—~ — _ telah empat tahuan, Si: auw
Eng Hiong !” sahut orang itu dengan suara

]'\ng agnk gz2metar, karena dia masih gugup
SCr\d

/;Hm:nm— — — tjukup lama djuga !’ kata

Ho Ho sambil tersenjum. »Tjoba kau se-

but £an apa nama tempat ini! Sebagai orang

jang telah tinggal ditempat ini selama empat

tahun, tentunja kau mengetahui djelas nama
tempat it ik e

Orang she Tiju itu djadi mengangkat
kepalanja, dia memandang heran kepada Ho
Ho, tetapi toch dia masih menjahuti djuga:

»Bukanokah tempat ini dinamakan Hui

Kok (Lembah terpang)?” tanjanja dengan
heran.

#Tjotiok! Memang benar! Tempat ini
dinamakan Hui Kok.  Kau ternjata seorang
anzk buxh jang tjukup baik. Dan sebagai
anak buah Koktju, kau djuga harus mengeta-
hui nama sz2benarnja dari madjikan lembsh
ini! Tjoba kau sebutkan, siapa nama sebe-
narnja dari Koktju, aku mau wmelhat apakah
seteinh kau bekerdja selama empat tahun
disini, kau sudzh mengetahui nama sebejarnja
dari Koktju !/ :
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Muka orang itu djadi berubah putjat, tu,
buhnja agak menggigil.

#Oh — — ini — — ini——" kata T)u Pa%‘
Kie dengan suara jang tertahan~tahan.

»Kenapa?” tegur Ho Ho jang djadi heran.:
sekali melihat sikap orang she Tju itu.

»Untuk urusan ini —— oh, Siauwdjin tlda
- berant membit ;arakanma 4

»Tidak apa-apa, aku hanja ingin mengeta
hui apacah kau termasuk seorang jang tjuku:
buik atau tidak!” kata Ho Ho tjepat. ,, Hajo,
kau sebutkan nama sevenarnja dart Koktju
aku mau mendcng.u njal”

nTetapi, Siauw Eng Hiong — —7# gemeta
sekali suara Tju Pat Kie.
»Djadi kau tidak mauw menuruti perintah

ku?” tegur Ho lo dengan muka j jang veruba
djadi murung sekali.

‘Bukan begitu, S;auw Eng Hiong — — t
tapi untuk urusan perihal Koktju, Sizuwdjit
tidak berani memmt jarakannja ! sahut Tju Pa
Kie tjepat. |

»Djadi kau mau mengatakan bahwa Kal
‘tidak mengetahui nama sebenarnja dari m
djikan Hui Kok ini 2/ tegur Ho Ho deng\
suara jang sengadja dikeraskan,

Tju Pat ' Kie djadi kaget lagi, tubuh
sampai  gemetaran - keras sekali, dia djugs
telah mengangguk -anggukkan kepalanja b
ulang kali. ]
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yMemang tidak ada seorangpun jang me-

ngetahui nama sebenarnja diri Koktju — — 1/
kata Tju Pat Kie achirnja.
"HQh ?’J

»Benur Siauw Eng Hiong - — orang-orang
didalam Hai Kok ini tidak ada seorangpun
mengetahui nama sebenarnja dari Kok-tju — —
termasuk diriku ! Maka dari itu bagaimana
Siauw-djin bisn mengetihui nama sebenaraja
dari Koktju ?7

Ho Ho djadi ketjele sendirinja, dia tidak
menjangka bahwa nama Koktju dari tempat
Ini, jong sekarang dia mengetahuinja, bernama
Hui Kok, tak seorangpun mengetahuinija!

Ho Ho mengh=la napas dalam-dalam, ke-
mudian katunja dengan suara jang dalam se-
kali : n#Sudahlah — — pergilah kau !

- »Baik! Baik!” sahut Tju Pat Kie sambil
mengangguk-anggukian kepalania, namun orang
she Tjuitu tidak berdiri dari berlututnja.

Ho Ho djadi heran lagi.

»Mengapa kau belum djuga pergi?” tegur
Ho Ho sambil mengawasi tadjam kepada orang

she Tju tersebut jang masih berlutut dihadap-
annja. 5

»Baik Siauw Eng Hiong - — Siauwdiin
akan pergi! Siauw-djin akan pergi!” kata
Tiju -Pat Kie, namun tetap sadja dia bdrlutut
terus. | ' i
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Ho Ho tambah heran berbareng rnendoné
kol, karena dia menganggap bahwa orang
ingin mempermainkan dirinja.

Ak ingin- masuk kedalam rumah it
jang djendela kamarnja masih menjala, mung
kin disitu masih ada orang!” kata Ho |
lagi. « ,Mnka dari itu, pergilah kau ——_ g
tidak membutuhkan tenagamu!”

nSiauw Eng Hiong ——_!” tiba-tiba T
Pat Kie telah berseru begitu sambil meng:
kat kepalanja tingui-tinggi dan mengaw
Ho Ho dengan sorot mata jang tadjam sekal
nKau —— kau —— mau memasuki gedung itu

»Benar! Apakah tidak boleh 2”7 tan
Ho Ho dengan suara jang tadjam.
#Memang tidak diidjinkan siapapun diju
memasuki gedung itun ——— Koktju jang tel
mengeluarkan sendiri larangan itu dan men

patkan aku disini ——— untuk mendjaga gedu
tersebut ——__ {7/

»Apakah Koktju jang memakai gedung itt
sebagai tempat tinggalnja?” -tanja Ho
ingin menjelidiki lebih djauh.

pBukan ———1” sahut Tju Pat Kie, tet:
dia tidak meneruskan perkataannja, karena
dia teringat sesuatu dan mengawasi Ho .
lagi dengan sorot mata jang tadjam sekal
»Apakah Siauw Eng Hiong tidak mengetat
perihal gedung didepan itu ?/

' Ho Ho menggelengkan kepalanja.
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pARu  tidak pernah mau mentjampuri
urusan pribadi dari Koktju, maka dari itu,
banjak sekali jang tidak ku'ketahui perihal diri
Koktiju itul”

+Oh — -1 Tju Pat Kie menghela napas
setelah mendengar dusta Ho Ho itu. ,Rupanja

‘begitu — —! = 'Digedung itulah telah ditempat.

kan Koktju Hudliu_ (Njonja Koktju).”

#Oh ——1" seru Ho Ho kaget sendirinja, dia
djadi bersjukur belum memasuki gedung itu.
Tjoba kalau sampai kepergok oleh njonja itu,
tentu dia akan malu sekali ditengah malam
buta 'ini telah memasuki gedung itu setjara
sembunji=sembuniji.

ySudahlah -~ ~ akan membatalkan sadja
maksudku, tadinja memang akua bermarsud
untuk memberi hormat kepadanjonja Koktju—
— — tetapi karena mengingat hari memang
telah larat malam, biarlah besok sadia pagi=»
pagi aku akan mengundjungi Koktju Hudjin,
guna memberikan penghormitan kepadanja !/

nTetapi — —tunggu dulu Siauw 1ing Hiong!”’
kata Tju Pat Kie tjepat. Suaranja terbata-

| bata, dia tampaknja gugup sekali.

»Kenapa ?” tanja Ho Ho heran.

»Kukira biarpun besok pagi, Siauw Eng
Hiong hanja akan menemui kekstjewaan sadja,
Koktju Hudjin tidak akan imau menemui
Siauw Eng Hiong — — — = — maka dari
itu, lebih baik Siauw Eng Hiong tidak par-
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lu datang lagl-— — disebabkan Koktiu H.xdi: -
tidak mau menemui orang, maka aku telal
ditempatkan ' disini sebagai pendjaga dae
sekitar tempat ini!/

Ho Ho djadi bengong sesaat, dia men:
dang Tju Pat Kie tanpa mengutjapkan sepata
kata djuga. Tetapi achirnija setelah rasa hera
dan kagetnja lenjap, barulah Ho Ho bertan;
dengan penuh keheranan dan ketidak penger;"
an : uMengapa Kok-tju Hudjin tidak ma
ditemui oleh orang lain 2/

nltu—— ity urusan Koktju—— aku—— a
tidak mengetahuinja— — 17 mendjelaskan T
Pat Kie. nSiauwdjin harus mengetahui bahw
Koktju Hudjin tidak mau ditemui oleh siapas
pun, .djuga termasuk Koktju sendiri tidak maq.
ditemuinja——!”

uTh—— inilah lutju sekali, bukankah Kok
tiu Hudjin itu adalah isteri dari Koktju da
Sudah mendjadi kewadjibannja untuk melajani
suaminja sendiri ?” tanja Ho Ho dengan her

Tju Pat Kie telah mengangkat kedua ba
hunr\ sambil meringis.

wAku tidak mengetahui apa jang tela
terdjadi antara Koktju Hudjin dengan Koktju
— hanja sadja——hanja sadia——.” dan berka-
ta sampai disini, Tju Pat Kie telah tjelingak
tielinguk mengawasi sekitar tempat tersebu
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dulu, bara dia melandjutkanna setalah dilhat.
nja tidak terdapat orang lainnaia lagi. ,Hanja
sadja Koiktiu pernnh * datang berkundjung ke
meari, namun mereka bertenckar dan Koktju
telah diusir oleh Koktju Hudjin dengan kata.
kata j ng knsar sekali, sehingga ketika Kok=-
tju berlalu dari gedung ini, kulihat mukanj
murang sekali mengandung kedukaan jang bu-
kan ‘main — 24

»Besnar-beaar suatu kedjaditn jang aneh
.sekali 17 gumam Ho Ho. ;

n#Benar ! Tetapi tidak ada orang lain jang
mengetahuinja urusan ini, hanja aku sadja jang
boleh menjaksikannja, karena Siauw-djin ma-
mang ditempatkan disini untuk mendjaga ge-
dung itu — —! Dan sekarang hanja kita ber-
dua jang mengetahuinja, karena aku telah
memberitahukannja kepada Siauw Eng Hiong
perihal kedjadian itu!” )

( BERSAMBUNG ).

1. Benarkah apa jang dikatakan oleh  Tju
Pat Kie??

2. Ada persoalan apakah antara ‘Koktju
dan’ Koktju Hudjin, dan siapakah Koktju
Hudjin itu??

Dapatkah Ho Ho memetjahkan rahasia
dari madjikan Hui Kok ini ? ?

Baik anda tjari djawabannja pada kelan-~
djutan dari tjerita ini, lebih tegang// dan
seru’” .

w2
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